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ABSTRACT 

 
Background: Speech-language ability is one of several developmental abilities that must be 
masters by children under-five. Data from the Central Biro of Statistics showed that in 2014 there 
were 131 children under-five with speech-language ability problem. This study aims to determine 
the associations between sibling role, parenting pattern, maternal education and knowledge, and 
speech-language ability of children 3-5 years old. 
Subjects and Method: This was an analytic observational study using cross sectional design. The 
study was carried out in Gondangrejo Sub-District, Karanganyar District, Central Java. A sample of 
80 children aged 3-5 years old were selected for this study by random sampling. The dependent 
variable was speech±language ability. The independent variables were sibling role, parenting 
pattern, maternal education and knowledge. The data were collected by a set of pre-tested 
questionnaire. Logistic regression was employed for data analysis. 
Results: Sibling role (OR=13.23; 95% CI =2.42 to 72.45; p=0.003), parenting pattern (OR=7.58; 
95% CI =1.47 to 38.96; p=0.015), maternal knowledge (OR=9.64; 95% CI =2.10 to 44.17; 

p=0.004), and maternal education (OR=7.84; 95% CI =1.47 to 41.96; p=0.016) were associated 
with speech-language ability. 
Conclusion: Sibling role, parenting pattern, maternal knowledge, and maternal education are 
associated with speech-language ability 
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LATAR BELAKANG 

Kemampuan bahasa merupakan kemam-

puan untuk memberikan respons terhadap 

suara, mengikuti perintah, dan berbicara 

spontan. Perkembangan bahasa menjadi 

kunci bagi anak untuk sharing informasi 

dengan lingkungannya. Anak yang meng-

alami permasalahan bahasa bicaranya 

maka secara otomatis proses komunikasi 

yang tidak lancar (Soetjiningsih, 2014). 

Penelitian ini fokus pada kemampuan 

bahasa pada anak usia 3-5 tahun, karena 

pada rentang usia inilah kemampuan 

bahasa bicara anak mengalami perkem-

bangan yang pesat dan mulai kompleks. 

Sebagaimana pendapat Hamaguchi (2010) 

bahwa usia 3-5 tahun adalah usia pra-

sekolah. Pada masa inilah kemampuan 

bahasa anak mulai banyak diterapkan 

dalam kehidupan sosialnya. Tentunya ada 

banyak determinan yang kemungkinan 

terkait dengan proses perkembangan 

bahasa bicara seorang anak, misalnya 

peran saudara kandung, pola asuh orangtua 

di rumah, tingkat pendidikan ibu, dan 

pengetahuan ibu tentang perkembangan 

anaknya. 

Furman dalam Criss dan Shaw (2005) 

mendefinisikan hubungan antar saudara 

kandung sebagai hubungan yang dikarakte-
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ristikkan dengan empat dimensi, yaitu rela-

tive status/power, rivalry warmth/ close-

ness dan conflict.  

Cicirelli (1996) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa hubungan antar 

saudara kandung dapat mengarah pada 

perasaan positif dan perasaan negatif. Pera-

saan positif meliputi rasa kasih sayang, 

melindungi dan saling membantu. Perasa-

an negatif meliputi rasa iri, benci, marah 

sehingga dapat menimbulkan persaingan 

dan permusuhan. Ikatan emosional yang 

positif atau negatif akan memunculkan 

reaksi perilaku yang berbeda terhadap sau-

dara kandungnya. Kehadiran saudara kan-

dung dapat bertindak sebagai pendukung 

secara emosional, saingan dan kawan 

komunikasi. 

Pola pengasuhan berkaitan erat 

dengan kemampuan keluarga dalam mem-

berikan perhatian, waktu, dan dukungan 

untuk memenuhi kebutuhan anak baik 

fisik, mental, maupun sosial di masa tum-

buh kembangnya. Adapun lingkungan 

sekolah, komunitas, dan masyarakat ber-

tanggungjawab untuk menyediakan sua-

sana dan kondisi yang aman dan sehat bagi 

anak (Latifah et al., 2009). Gaya pengasuh-

an orangtua merupakan konstruksi psiko-

logis yang ditunjukkan dengan melihat 

bagaimana cara dan gaya orangtua dalam 

mengasuh anak-anaknya setiap hari. Hal 

itu mencakup seluruh aktifitas dalam peng-

asuhan anak, baik yang dilakukan secara 

individu maupun secara bersama-sama, di 

mana semua aktifitas tersebut melibatkan 

kemampuan komunikasi (Jeynes, 2000). 

Sahibuddin (2010) menyatakan ting-

kat pendidikan orangtua akan mempeng-

aruhi perilaku dalam keseharian baik di 

lingkungan rumah maupun di luar rumah. 

Eryanto dan Rika (2013) menyatakan 

orangtua yang berpendidikan tinggi seti-

daknya lebih mengerti kebutuhan di bidang 

pendidikan anaknya dan berusaha mem-

berikan dukungan serta memfasilitasi se-

baik mungkin daripada orangtua yang 

berpendidikan rendah. 

Pendidikan orangtua terutama ibu 

merupakan salah satu faktor yang penting 

untuk tumbuh kembang anak. Pendidikan 

yang baik akan mempermudah seseorang 

dalam menerima segala informasi dari luar 

terutama tentang cara pengasuhan anak 

yang baik, bagaimana cara menjaga kese-

hatan anak, dan bagaimana cara mendidik 

anak yang baik (Soetjiningsih, 2014). 

Prevalensi anak umur 24-59 bulan 

yang mengalami kecacatan di tahun 2013 

adalah sebesar 0.53% di mana salah masa-

lah yang ada adalah gangguan pendengaran 

(Pusat Data dan Informasi Kementerian 

Kesehatan, 2014). Berdasarkan Pendataan 

Program Perlindungan Sosial (PPLS) tahun 

2011, terdapat 130,572 anak penyandang 

disabilitas dari keluarga miskin, yang ter-

diri dari: cacat fisik dan mental (19,438 

anak); tunadaksa (32,990 anak); tunanetra 

(5,921 anak); tunarungu (3,861 anak); 

tunawicara (16,335 anak); tunarungu dan 

tunawicara (7,632 anak); tunanetra, tuna-

rungu, dan tunawicara (1,207 anak); tuna-

rungu, tunawicara, dan tunadaksa (4,242 

anak); tunarungu, tunawicara, tunanetra, 

dan tunadaksa (2,991 anak); retardasi 

mental (30,460 anak); dan mantan pen-

derita gangguan jiwa (2,257 anak). Data ini 

tersebar di seluruh Indonesia dengan 

proporsi terbanyak di Jawa Tengah, Jawa 

Timur, dan Jawa Barat (Mujaddid, 2014). 

Berdasarkan data tersebut dapat dilihat 

bahwa sebagian besar memiliki masalah 

pada kemampuan bahasa bicara anak. 

Kecamatan Gondangrejo dinilai se-

bagai kecamatan dengan jumlah kecacatan 

tertinggi di wilayah Kabupaten Karang-

anyar, di mana salah satu kondisi yang ada 

adalah gangguan bahasa. Jumlah kasus 

gangguan bahasa bicara anak di Kecamatan 

Gondangrejo di tahun 2014 mencapai 131 
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kasus (BPS Karanganyar, 2015). Kondisi ini 

cukup memprihatinkan sehingga perlu ada 

suatu upaya baik promotif, preventif, 

kuratif, maupun rehabilitatif agar kondisi 

kecacatan dapat tertangani dengan baik.  

Penelitian ini bertujuan untuk meng-

analisis hubungan peran saudara kandung, 

pola asuh, tingkat pendidikan, dan pengeta-

huan ibu dengan kemampuan bahasa 

bicara anak di Kecamatan Gondangrejo, 

Kabupaten Karanganyar menggunakan 

analisis regresi logistik. 

 

SUBJEK DAN METODE 

1. Desain Penelitian 

Penelitian merupakan analitik observasio-

nal menggunakan pendekatan cross sectio-

nal. Penelitian dilakukan di Kecamatan 

Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar, 

Jawa Tengah pada Maret sampai Mei 2017. 

2. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah seluruh ibu 

yang memiliki anak usia 3-5 tahun di Keca-

matan Gondangrejo, Kabupaten Karang-

anyar. Besar sampel diukur berdasarkan 

rumus Hair, yaitu setiap variabel inde-

penden yang diteliti membutuhkan sampel 

sebesar 15-20 subjek (Hair et al., dalam 

Murti, 2013). Jumlah subjek penelitian se-

banyak 80 ibu yang memiliki anak usia 3-5 

tahun dipilih menggunakan cara randomi-

sasi sampel.  

3. Variabel Penelitian 

Variabel terikat adalah kemampuan bahasa 

bicara anak usia 3-5 tahun. Variabel bebas 

penelitian ini adalah peran saudara 

kandung, pola asuh, tingkat pendidikan, 

dan pengetahuan ibu.  

4. Definisi Operasional 

Peran saudara kandung dalam penelitian 

ini adalah berbagai keterlibatan saudara 

kandung dalam proses perkembangan 

kemampuan bahasa bicara si anak. 

Pola asuh adalah berbagai perilaku 

ibu dalam memberikan asuhan kepada 

anaknya. Pendidikan ibu adalah jenjang 

pendidikan formal terakhir yang diselesai-

kan oleh ibu. Pengetahun ibu adalah 

tingkat pengetahuan ibu tentang status per-

kembangan bahasa bicara anaknya. Ke-

mampuan bahasa bicara anak adalah ke-

mampuan anak dalam menyatakan ide, 

keinginan, maupun perasaannya secara 

verbal kepada orang lain sesuai dengan 

usianya. 

5. Instrumen Pengumpulan Data 

Kuesioner digunakan untuk mendapatkan 

data tentang peran saudara kandung, pola 

asuh, pengetahuan ibu, dan kemampuan 

bahasa bicara anak. Hasil uji reliabilitas 

kuesioner ditunjukkan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Kuesioner CronEDFK¶V�$OSKD Jumlah Butir 
Peran saudara kandung 
Pola Asuh 
Pengetahuan ibu 
Kemampuan bahasa bicara 

0.903 
0.956 
0.872 
0.731 

10 
30 
10 
18 

 

6. Analisis Data 

Teknik analisis bivariat mengunakan Chi-

Square. Analisis multivariat menggunakan 

regresi logistik ganda. Hubungan antar 

variabel yang diteliti ditunjukkan dalam 

nilai Odds Ratio (OR). Kemaknaan statistik 

dari OR didapatkan dengan Uji Wald. 

 

HASIL 

1. Karakteristik Subjek Penelitian 

Karakteristik subjek penelitian menunjuk-

kan bahwa sebagian besar ibu berpendidik-

an Sekolah Dasar (31.3%). Sebagian besar 

peran saudara kandung adalah di bawah 

rata-rata (55%). Sebagian besar anak mem-

peroleh pola asuh di atas rata-rata (51.3%). 
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Sebagian besar ibu berpengetahuan kurang 

(57.5%). Kemampuan bahasa bicara anak 

terbanyak adalah yang di bawah rata-rata 

(57.5%). 

Tabel 2. Distribusi frekuensi variabel penelitian 

Variabel Kategori n % 

Pendidikan Tidak sekolah 2 2.5 
 Sekolah Dasar 25 31.3 

 Sekolah Menengah Pertama 11 13.8 
 Sekolah Menengah Atas 23 28.8 
 Strata 1 19 23.8 
Peran saudara kandung (skor) Di bawah rata-rata (<6) 44 55.0 
 Di atas rata-rata ��6) 36 45.0 
Pola asuh (skor) Di bawah rata-rata (<87) 39 48.8 
 Di atas rata-rata ��87) 41 51.3 
Pengetahuan ibu (skor) Di bawah rata-rata (<7) 46 57.5 
 Di atas rata-rata ��7) 34 42.5 
Tingkat pendidikan < 9 tahun (<SMA) 38 47.5 
 �9 tahun (�60$) 42 52.5 
Kemampuan bahasa bicara Di bawah rata-rata (<12) 46 57.5 
 Di atas rata-rata (�12) 34 42.5 

 

Tabel 3. Hasil analisis bivariat hubungan antara peran saudara kandung, pola 

asuh, tingkat pendidikan ibu, dan pengetahuan ibu terhadap kemampuan bahasa 

bicara anak 

Variabel Independen 

Kemampuan bahasa bicara 
anak 

Total 
OR p Di atas 

rata-rata 
Di bawah 
rata-rata 

n % n % n % 
Peran saudara kandung 

      
11.70 <0.001 Di bawah rata-rata (<6) 26 32.5 10 12.5 36 45 

Di atas rata-UDWD����� 8 10 36 45 44 55 
Pola asuh 

      
11.85 <0.001 Di bawah rata-rata (<87) 28 35 13 16.2 36 51.2 

Di atas rata-UDWD������ 6 7.5 33 41.3 44 48.8 
Tingkat pendidikan ibu 

      
14.72 <0.001 < 9 tahun (<SMA) 5 6.3 33 41.2 38 47.5 

���WDKXQ���60$� 29 36.2 13 16.3 42 52.5 
Pengetahuan ibu 

      
15.44 <0.001 Di bawah rata-rata (<7) 26 32.5 8 10 34 42.5 

Di atas rata-rata ��7) 8 10 38 47.5 46 57.5 

 

2. Analisis Bivariat 

Analisis bivariat menggunakan uji Chi 

Square ditunjukkan dalam Tabel 3. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa terdapat 

peran saudara kandung, pola asuh, tingkat 

pendidikan ibu, dan pengetahuan ibu ber-

hubungan meningkatkan kemampuan 

bahasa bicara anak. Hasil tersebut menun-

jukkan secara statistik dinyatakan 

signifikan. 

3. Analisis Multivariat 

Analisis multivariat menggunakan regresi 

logistik untuk mengetahui hubungan peran 

saudara kandung, pola asuh, pendidikan, 

dan pengetahuan ibu terhadap kemampuan 

bahasa bicara anak di Kecamatan Gondang-

rejo, Kabupaten Karanganyar.  

Terdapat hubungan antara peran 

saudara kandung dengan kemampuan 

bahasa bicara anak (OR=13.23; CI 95%= 
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2.42 hingga 72.45; p=0.003). Adanya keter-

libatan saudara kandung dalam interaksi 

dengan anak memiliki kemungkinan 13.23 

kali lebih besar dalam meningkatkan 

kemampuan bahasa bicara seorang anak 

dibandingkan dengan keterlibatan saudara 

kandung yang rendah. Hasil tersebut secara 

statistik signifikan. 

Terdapat hubungan antara pola asuh 

dengan kemampuan bahasa bicara anak 

(OR=7.58; CI 95%= 1.47 hingga 38.96; p= 

0.015). Anak yang mendapatkan pola asuh 

yang baik memiliki kemungkinan 7.58 kali 

lebih besar kemampuan bahasa bicaranya 

baik dibanding dengan anak yang tidak 

mendapatkan pola asuh yang baik. Hasil 

tersebut secara statistik signifikan  

Terdapat hubungan antara tingkat 

pendidikan ibu dengan kemampuan bahasa 

bicara anak (OR=7.84; CI 95%= 1.47 hingga 

41.96; p=0.016). Anak yang memiliki ibu 

dengan tingkat pendidikan yang tinggi 

memiliki kemungkinan 7.84 kali lebih besar 

kemampuan bahasa bicaranya baik diban-

dingkan dengan anak yang memiliki ibu 

dengan tingkat pendidikan yang lebih 

rendah. Hasil tersebut secara statistik 

signifikan. 

Terdapat hubungan antara pengeta-

huan ibu dengan kemampuan bahasa 

bicara anak (OR=9.64; CI 95%= 2.10 

hingga 44.17; p=0.004). Ibu dengan penge-

tahuan yang baik tentang kemampuan 

bahasa bicara anak memiliki kemungkinan 

9.64 kali lebih besar memiliki anak dengan 

kemampuan bahasa bicara yang lebih baik 

dibanding dengan ibu yang tidak memiliki 

pengetahuan tentang kemampuan bahasa 

bicara anak. Hasil tersebut secara statistik 

signifikan. 

Nilai Nagelkerke R² sebesar 0.724 atau 

72.4% yang dimaknai bahwa variabel peran 

saudara kandung, pola asuh, pendidikan, 

dan pengetahuan ibu mampu menjelaskan 

kemampuan bahasa bicara anak sebesar 

72.4% dan selebihnya yakni 27.6% kemam-

puan bahasa bicara anak dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti. 

Tabel 4. Hasil analisis regresi logistik tentang hubungan peran saudara kandung, 
pola asuh, tingkat pendidikan, dan pengetahuan ibu dengan kemampuan bahasa 
bicara anak 

Variabel Independen OR 
CI 95% 

p 
Batas Bawah Batas Atas 

Peran saudara kandung 
Pola asuh 
Pengetahuan ibu 
Tingkat pendidikan ibu 
Nagelkerke R²=0.72 

13.23 
7.58 
9.64 
7.84 

 

2.42 
1.47 
2.10 
1.47 

72.45 
38.96 
44.17 
41.96 

0.003 
0.015 
0.004 
0.016 

 

PEMBAHASAN 

1. Hubungan Peran Saudara Kan-

dung Terhadap Kemampuan Baha-

sa Bicara Anak 

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa 

peran saudara kandung berhubungan ter-

hadap peningkatan kemampuan bahasa 

bicara anak dan secara statistik dinyatakan 

signifikan. Semakin baik interaksi saudara 

kandung dengan anak maka semakin baik 

pula kemampuan bahasa bicara anak.  

Nilai Odds Ratio (OR) sebesar 13.23. 

Makna dari nilai itu adalah adanya keter-

libatan saudara kandung dalam interaksi 

dengan anak memiliki kemungkinan 13.230 

kali lebih besar dalam meningkatan 

kemampuan bahasa bicara seorang anak 

dibanding dengan rendahnya keterlibatan 

saudara kandung. 

Pola komunikasi saudara kandung 

dalam interaksi di rumah memberikan 

kontribusi bagi kemampuan bahasa bicara 
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anak. Artinya pola bicara dalam interaksi 

antara anak dengan saudara kandungnya 

akan berkembang mengikuti pola bicara 

saudara kandung yang lebih matang per-

kembangannya. Begitu pula penggunaan 

bahasa diantara keduanya juga akan ber-

kembang mengikuti kemampuan bahasa 

saudara kandung. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Bridges et al., (2014) yang me-

nyatakan bahwa dalam interaksi sehari-

hari, kemampuan bahasa bicara anak cen-

derung lebih banyak diperoleh dari pola 

bahasa bicara saudara kandungnya yang 

lebih tua daripada oleh orangtuanya 

sendiri. 

Saudara kandung menjadi bagian 

yang tidak dapat dipisahkan dari proses 

sosialisasi di rumah, di mana dalam proses 

tersebut salah satunya adalah melibatkan 

kemampuan bahasa bicara anak. Misalnya 

apabila kakak berbicara dengan berteriak-

teriak, adik juga cenderung akan meniru-

nya. Sebaliknya apabila kakak berbicara 

dengan baik dan banyak bercerita maka 

adik juga akan meniru pola tersebut. 

Jensen et al., (2015) menyatakan bahwa 

hubungan antar saudara kandung berperan 

dalam dinamika sosialisasi di rumah. 

Pendapat ini mempertegas bahwa kemam-

puan bahasa bicara anak dapat berkem-

bang di lingkungan rumah dengan melibat-

kan peran saudara kandung dalam inte-

raksi sehari-hari. Orangtua perlu memper-

hatikan bagaimana pola bahasa bicara sau-

dara kandung dan pola interaksinya dengan 

anak, sehingga perlu pendampingan bagi 

saudara kandung agar pola bahasa bicara-

nya layak dan bisa ditiru atau dicontoh oleh 

adiknya. 

2. Hubungan Pola Asuh dengan Ke-

mampuan Bahasa Bicara Anak 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ter-

dapat hubungan antara pola asuh dengan 

kemampuan bahasa bicara anak dan secara 

statistik dinyatakan signifikan (p=0.015), di 

mana semakin baiknya pola asuh orangtua 

maka semakin baik pula kemampuan 

bahasa bicara anak. 

Nilai OR sebesar 7.58. Maknanya 

adalah anak yang mendapatkan pola asuh 

yang baik memiliki kemungkinan 7.58 kali 

lebih besar kemampuan bahasa bicaranya 

baik dibanding dengan anak yang tidak 

mendapatkan pola asuh yang baik. Hasil ini 

sesuai dengan hasil penelitian Apriastuti 

(2013) yang menyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara pola asuh 

orangtua dengan perkembangan anak jika 

dikontrol dengan pendidikan. Bornstein et 

al., (2010) menyatakan bahwa cara efektif 

untuk meningkatkan kualitas dari pola 

asuh adalah dengan peningkatan jenjang 

pendidikan formal khususnya ibu. 

Berdasarkan penelitian Munir et al., 

(2012), kemampuan bahasa anak berkem-

bang baik karena para ibu selalu melatih 

berbicara anak sampai bisa mengucapkan 

kata-kata, melatih berbicara anak sambil 

bermain, serta dilakukan secara berulang-

ulang sampai lancar sesuai tahapan usia-

nya. Anak yang kemampuan bahasanya 

belum sesuai dengan tahapan usia disebab-

kan adanya hubungan anak dan ibu yang 

kurang harmonis serta faktor lingkungan 

yang dapat mempengaruhi perkembangan 

bahasa anak. 

Menurut Fatimah (2012) pola asuh 

orangtua yang baik pada anak akan ber-

akibat anak merasa diperhatikan dan akan 

lebih percaya diri, sehingga hal ini akan 

membentuk pribadi anak yang baik. Hal ini 

akan sangat berpengaruh terhadap perkem-

bangan anak sejak dini yang meliputi per-

kembangan personal sosial, bahasa, moto-

rik halus dan motorik kasar. Anak yang 

merasa diperhatikan dan disayangi oleh 

orangtuanya tidak ada rasa takut untuk 

bergaul dengan orang lain, anak lebih 

berekspresif, kreatif, tidak takut untuk 

mencoba hal-hal baru sehingga perkem-
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bangan anak terutama anak-anak di bawah 

5 tahun akan maksimal. 

Pola asuh yang baik umumnya men-

cakup berbagai aspek untuk dapat diajar-

kan ke anak secara langsung dan kontinyu. 

Merz et al., (2015) menyatakan bahwa pola 

asuh dengan input bahasa yang baik akan 

memfasilitasi perkembangan kosakata anak 

di mana hal ini membantu anak mengem-

bangkan berbagai keterampilan kesiapan 

sekolah (school readiness skills). 

3. Hubungan Tingkat Pendidikan 

Terhadap Kemampuan Bahasa 

Bicara Anak 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ter-

dapat hubungan antara tingkat pendidikan 

ibu dengan kemampuan bahasa bicara anak 

dan secara statistik dinyatakan signifikan 

(p=0.016) di mana semakin tinggi pendi-

dikan ibu maka semakin baik pula kemam-

puan bahasa bicara anak. 

Nilai OR sebesar 7.84 menunjukkan 

bahwa anak yang memiliki ibu dengan 

tingkat pendidikan yang tinggi memiliki 

kemungkinan 7.84 kali lebih besar kemam-

puan bahasa bicaranya baik dibanding 

dengan anak yang memiliki ibu dengan 

tingkat pendidikan yang lebih rendah. Hal 

tersebut sesuai dengan penelitian Dolla-

ghan et al., (1999) yang menemukan 

hubungan yang kuat antara status pendi-

dikan ibu dengan Mean Length Utterance, 

Number of Different Words, dan Total 

Number of Words anak usia 3 tahun. Dari 

hasil tersebut, penelitian ini menyimpulkan 

bahwa terdapat keterkaitan antara tingkat 

pendidikan ibu dengan kemampuan bahasa 

anak. 

Hubungan tingkat pendidikan orang-

tua dengan kemampuan bahasa bicara anak 

juga diteliti oleh beberapa peneliti lain 

(Tomblin et al., 1997; Hooper et al., 1998; 

Delgado et al., 2005; Stanton-Chapman et 

al., 2002; Gottfried et al., 2003).  

4. Hubungan Pengetahuan Ibu Ter-

hadap Kemampuan Bahasa Bicara 

Anak 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ter-

dapat hubungan positif antara peran 

saudara kandung dengan kemampuan 

bahasa bicara anak dan secara statistik 

dinyatakan signifikan. Semakin baik inte-

raksi saudara kandung dengan anak maka 

semakin baik pula kemampuan bahasa 

bicara anak.  

Nilai OR sebesar 9.64. Maknanya 

adalah ibu dengan pengetahuan yang baik 

tentang kemampuan bahasa bicara anak 

memiliki kemungkinan 9.64 kali lebih 

besar memiliki anak dengan kemampuan 

bahasa bicara yang baik dibanding dengan 

ibu yang tidak memiliki pengetahuan 

tentang kemampuan bahasa bicara anak. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Bornstein 

et al., (2010) dan Damast et al., (1996) yang 

menyatakan bahwa pengetahuan orangtua 

akan mendukung perkembangan kognitif 

dan bahasa anak. Benasich dan Brooks 

Gunn (1996) menambahkan bahwa stimu-

lasi yang lebih baik adalah stimulasi yang 

dilakukan di lingkungan rumah. 

Pengetahuan ibu tentang kemampuan 

bahasa bicara anak meliputi aspek-aspek 

komunikasi yang dilakukan anak termasuk 

tahap perkembangan bahasa bicara anak 

normal namun demikian pengetahuan ibu 

tentang perkembangan anak secara keselu-

ruhan juga membantu anak untuk meng-

embangkan kemampuan bahasa bicaranya 

dengan lebih baik. MacPhee (2002) menje-

laskan bahwa pengetahuan orangtua meli-

puti pengetahuan tentang tahapan perkem-

bangan normal anak, prinsip proses per-

kembangan, strategi pengasuhan, dan isu 

kesehatan. 

Jahromi et al., (2014) menambahkan 

bahwa pengetahuan orangtua mempeng-

aruhi keyakinan dan praktik orangtua 

kaitannya dengan perkembangan anaknya. 
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Implikasinya adalah orangtua perlu me-

ningkatkan pengetahuannya tentang ke-

mampuan bahasa bicara anak termasuk di 

dalamnya memahami tahapan perkem-

bangan bahasa bicara anak, dan strategi 

komunikasi yang baik bagi anak di rumah. 

5. Hubungan Peran Saudara Kan-

dung, Pola Asuh, Tingkat Pendidik-

an, dan Pengetahuan dengan Ke-

mampuan Bahasa Bicara Anak 

Hasil uji regresi logistik menunjukkan 

bahwa peran saudara kandung, pola asuh, 

tingkat pendidikan ibu, dan pengetahuan 

ibu memiliki hubungan dengan kemam-

puan bahasa bicara anak.  

Keterlibatan saudara kandung dalam 

interaksi komunikasi di rumah akan mem-

bantu kemampuan bahasa bicara anak. 

Pola asuh orangtua yang baik akan menun-

jang perkembangan kemampuan bahasa 

bicara anak. Adapun variabel lain yang ber-

hubungan dengan kemampuan bahasa 

bicara anak adalah tingkat pendidikan ibu. 

Ibu dengan tingkat pendidikan tinggi 

memungkinkan ibu memiliki wawasan dan 

cara pandang yang lebih baik atas perkem-

bangan kemampuan bahasa bicara anak. 

Kemudian variabel pengetahuan ibu 

tentang tumbuh kembang anak memiliki 

hubungan dengan kemampuan bahasa 

bicara anak. Ibu dengan pengetahuan 

tumbuh kembang khususnya kemampuan 

bahasa bicara yang didapatkannya dari 

berbagai sumber informasi cenderung 

memperhatikan dan peduli dengan ke-

mampuan bahasa bicara anaknya. 

Ibu dengan pengetahuan yang kurang 

tentang kemampuan bahasa bicara anak 

cenderung tidak peduli atau kurang men-

cermati bagaimana bahasa bicara anaknya 

berkembang. Apabila ada keterlambatan 

bahasa bicara anak, ibu dengan pengetahu-

an yang kurang cenderung akan membiar-

kan saja dan dianggap wajar karena dulu 

anggota keluarganya ada yang demikian. 

Jika hal ini berlangsung dalam kurun 

waktu yang lama maka akan menjadi suatu 

yang diyakini sudah benar. Keyakinan 

inilah yang disebut Weigel et al., (2007) 

disebut sebagai parent belief. Keyakinan 

orangtua menjadi variabel yang vital dalam 

perkembangan bahasa anak. Keyakinan di 

sini bisa berupa keyakinan yang sejalan 

dengan kaidah ilmiah maupun keyakinan 

yang berseberangan dengan kaidah ilmiah.  

Tingkat pendidikan ibu juga berkaitan 

dengan kemampuan bahasa bicara anak. 

Penelitian Burchinal et al., (2002) menun-

jukkan bahwa jenjang pendidikan orangtua 

terkait dengan kemampuan bahasa lisan 

anak. Kemampuan bahasa ekspresif anak 

kurang berkembang dengan baik pada anak 

yang memiliki orangtua dengan jenjang 

pendidikan di bawah SMA. Temuan ini 

konsisten dengan studi sebelumnya bahwa 

terdapat korelasi antara pendidikan orang-

tua dengan perkembangan bahasa anak. 
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